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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Guru Pendidikan Pancasila untuk
Membentuk Civic Literacy Peserta Didik pada muatan Materi Literasi Digital
dalam Kebhinekaan Bangsa di SMP Negeri 20 Palembang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
purposive sampling dengan 3 orang informan dan 2 orang member check. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Pada uji keabsahan datanya menggunakan uji kredibilitas, tranferabilitas,
dependabilitas, dan konfirmabilitas. Teknik Analisis data menggunakan reduksi
data, penyajian data, serta penyajian kesimpulan. Hasil penelitian ini bahwa guru
Pendidikan Pancasila sangat berperan dalam membentuk Civic Literacy hal ini
terbukti dalam 1) Membiasakan pembentukan karakter gemar membaca melalui
kegiatan membaca buku sebelum pembelajaran dimulai, karakter cinta tanah air
melalui lagu wajib, dan karakter toleransi melalui saling menghargai teman dikelas
2). Menumbuhkan rasa ingin tahu melalui stimulus dan program Lentera Bhineka
Ceria 3). Membentuk budaya komuntarian (kolaborasi) dengan diskusi kelompok
kecil 4). Memberikan motivator kepada peserta didik sebagai pendorong di dalam
proses pembelajaran 5). Menumbuhkan jiwa problem solver pada diri peserta didik
agar menempatkan diri menjadi to be a good problem solver melalui metode "The
5 whys”.

Kata Kunci: Peran Guru, Civic Literacy, Pendidikan Pancasila.
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The Role of Civic Education Teacher in Forming Student Civic Literacy at SMp
Negeri 20 Palembang

By :
Agustina Jumiarti
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Study Prgram : Pancasila and Civic Education

ABSTRACT

This research aims at determining the role of Civic Education Teachers in Forming
Students' Civic Literacy in the content of Digital Literacy Material in National
Diversity at SMP Negeri 20 Palembang. This research used a qualitative approach
using case study method. The sampling technique used in this research was a
purposive sampling technique with 3 informants and 2 member checks. The data
collection techniques used were interviews, observation and documentation. The
data validity test used credibility, transferability, dependability und confirmability
tests. The data analysis techniques use data reduction, data presentation, and
conclusion presentation. The study that the pancasila education teacher was
instrumental in establishing civic literacy is evident in 1) habituating the creation
of an avid character through reading activities before the start of the study, father-
daughter character through compulsory singing, And the character of tolerance
through mutual respect of friends in class 2). Cultivate curiosity through the
stimulus and the cheerful bhineka lantern program 3). Create a community-dance
culture (collaboration) with small group discussion 4). Learners a motivator as a
stimulus in learning process 5). Encourage the student's to be a good problem
solver through the method "the 5 whys".

Keyword : The Role of Teacher, Civic Literacy, Civic Education
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan yang mendasar bagi manusia, karena
pada hakikatnya manusia ialah homo educandum yang artinya bahwa manusia itu
mahkluk terdidik yang dapat dididik dan menjadikan manusia memiliki wawasan
dan dengan pendidikan manusia bisa mengetahui segala hal yang belum ia ketahui.
Pendidikan merupakan hak semua orang dan semua manusia berhak untuk
mendapatkan pendidikan.

Pendidikan menjadi salah satu variabel yang penting bagi kemajuan bangsa,
karena dengan pendidikan dapat membentuk dan meningkatkan potensi yang
dimiliki oleh seseorang untuk menjadi human resource yang berkualitas bagi suatu
bangsa. Hal ini juga ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 bahwa,

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan,

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat,bangsa dan Negara” (Depdiknas, 2003).

Dunia pendidikan Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan dalam
menjalankan fungsinya seiring dengan perkembangan masyarakat. Tantangan
tersebut pada dasarnya terdiri dari tiga isu utama, yaitu bagaimana kebudayaan
menjadi akar dan sumber pendidikan, pendidikan untuk pembangunan, dan
pendidikan untuk menghadapi kehidupan global. Proses pendidikan mensyaratkan
adanya kebudayaan yang berkembang dalam masyarakat. Hal ini karena pendidikan
lahir sebagai cerminan kebudayaan dan secara timbal balik mempengaruhi
perkembangan kebudayaan, sebagaimana halnya pendidikan berperan dinamis
dalam pembangunan.

Sebagai warga negara, pemuda adalah generasi penerus bangsa dan aset
masyarakat. Setiap negara bangsa (nation state) memiliki generasi muda yang

diharapkan dapat menggantikan peran kepemimpinan generasi sebelumnya. Hal

1
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inilah yang menjadi alasan dibalik besarnya harapan yang dimiliki oleh suatu
bangsa terhadap generasi mudanya, karena pada akhirnya generasi muda menjadi
bagian dari pada roda perputaran zaman yang mana harapannya bisa menjadi agent
of change.

Harapan tersebut masih dihadapkan pada kondisi yang anomali, misalnya
permasalahan tentang kepemudaan yang semakin hari semakin berkembang dan
kompleks. Pengetahuan mengenai isu-su kehidupan berwarganegara merupakan
salah satu hal yang penting untuk diketahui. Hal ini karena informasi berkembang
dan menyebar dengan cepat di era digital saat ini, pengaruh arus deras budaya
masuk tanpa bisa dihindari, termasuk dampak negatif yang dapat mengakibatkan
kurangnya kesadaran terhadap nilai-nilai budaya bangsa. Permasalahan yang
dihadapi oleh para pemuda tersebut merupakan bagian dari penelitian
kewarganegaraan, Kkhususnya penelitian yang berkaitan dengan subjek
kewarganegaraan yaitu pemuda.

Salah satu tantangan baru yang akan dihadapi Indonesia adalah sumber daya
manusianya. Era ini membutuhkan seseorang yang mana mempunyai kemampuan
literasi yang baik, karena dianggap sebagai bekal untuk menghadapi era society 5.0.
Literasi tidak sama dengan mambaca dan literasi tidak hanya sekedar dimaknai
sebagai kemampuan membaca saja namun literasi dapat dimaknai lebih luas lagi,
dimana literasi mempunyai arti kemelekan akan teknologi dan politik serta berpikir
kritis dan peka terhadap kondisi lingkungan sekitar. Esensi dari Literasi ialah
bagaimana manusia mendapatkan pengetahuan dan belajar untuk mendapatkan
pengetahuan.

Indonesia merupakan salah satu negara yang tingkat literasinya masih
rendah. Data terbaru berjudul Worid’s Most Literate Nations Ranked yang dirilis
pada 9 Maret 2016, Central Connecticut State University, Amerika Serikat,
menyampaikan informasi terkini mengenai tingkat literasi Indonesia pada tahun
2016.
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Tabel 1.1 peringkat literasi Indonesia di Dunia

RANK NEGARA
1 Finland
2 Norway
3 Iceland
59 Thailand
60 Indonesia
61 Botswana

Sumber : Data tingkat literasi Indonesia menurut Central
Connecticut Satate University Ramadhan (2017).

Berdasarkan penelitian tersebut Indonesia berada pada peringkat 60 dari 61
Negara. Selain itu, Survei yang dilakukan UNESCO pada tahun 2016 tentang
pendidikan ilmu pengetahuan dan kebudayaan menemukan bahwa persentase
masyarakat Indonesia yang berminat membaca hanya 0,001. Hal ini menunjukkan
bahwa hanya satu orang dari 1.000 penduduk Indonesia yang gemar membaca.
Selain itu, tingkat minat baca siswa Indonesia hanya berada di peringkat ke-57 dari
65 Negara, yang menunjukkan bahwa minat baca mereka sangat rendah Anggraeni
(2019).

Data terbaru terkait literasi digital masyarakat Indonesia mengalami
kenaikan meskipun nilainya cukup fluktuatif dan haya mencapai 62%. Angka ini
menunjukkan bahwa tingkat literasi digital indonesia masih berada di bawah dan
menjadi Negara paling rendah di ASEAN dengan skor rata rata mencapai 70%
(Agustini, 2023). Adapun uraian kenaikan literasi digital di indonesia dari tahun
2020-2022 :

Tabel 2.2 kenaikan literasi digital di Indonesia tahun 2020-2022

No Tahun Skor

1. 2020 3,46 poin
2. 2021 3,49 poin
3. 2022 3,54 poin

Sebagai seorang pendidik profesional, seorang guru harus mampu berperan

sebagai komunikator dan fasilitator bagi peserta didik di kelas. Seorang guru harus
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mampu menyampaikan pesan pembelajaran kepada peserta didik secara verbal dan
non-verbal (Yamin, 2007). Sebagai fasilitator, guru harus mampu membantu atau
menolong siswa mencapai tujuan pembelajaran dengan menggunakan berbagai
strategi, metode, media, dan sumber belajar.

Civic Literacy bisa ditanamkan ialah melalui suatu proses dari
pembelajaran, baik itu dari pendidikan formal di sekolah ataupun juga dari
pendidikan yang non formal. Dari pendidikan formal, pembelajaran Pendidikan
Pancasila atau sebelumnya disebut Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) Civic
Literacy bisa di ajarkan. Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) adalah Pendidikan
demokrasi yang bertujuan untuk mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis
dan bertindak demokratis, melalui aktivitas menanamkan kesadaran kepada
generasi baru, tentang kesadaran bahwa demokrasi adalah bentuk kehidupan
masyarakat yang paling menjamin hak-hak masyarakat Saidurrahman (2018).
Mempelajari pendidikan kewarganegaraan membantu peserta didik memahami hak
dan kewajiban mereka, serta mampu menyelesaikan suatu masalah terkait
kewarganeraan, globalisasi, hak asasi manusia, masyarakat demokratis, konstitusi
dan lainnya.

Civic Literacy merupakan pengetahuan dan kemampuan untuk berpatisipasi
secara efektif dalam berkewarganegaraan hidup seperti mengetahui bagaimana
untuk selalu update dalam menerima informasi, memahami pemerintahan serta
mengetahui bagaimana menggunakan hak dan kewajiban sebagai warga
masyarakat baik pada tingkat lokal, provinsi, nasional dan bahkan global (Masyada
& Washington, 2019).

Civic Literacy menjadi salah satu hal konkrit yang bisa dijadikan bekal di
era digital agar tidak memberikan dampak negatif bagi generasi milenial serta siap
menghadapi era society 5.0 yaitu konsep masyarakat yang dapat menyelesaikan
masalah sosial melalui kemajuan teknologi dengan sistem integrasi dan membawa
dampak positif bagi masyarakat. Civic Literacy bukan hanya tentang literasi atau
perolehan pengetahuan, tetapi lebih dari itu, mampu menggunakan pengetahuan
tersebut secara kolaboratif dan dengan keterampilan yang diperlukan. Dengan

demikian, generasi penerus warga negara yang cerdas dan warga negara yang baik
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dapat menjadi bukan hanya sekadar ide, tetapi kenyataan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dengan meningkatkan Civic Literacy
kita berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
meningkatkan dukungan terhadap inovasi.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan
yanga dibahas peneliti. Pertama, penelitian dari Memtarim (2022) yang berjudul
peran guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam penguatan Civic
Literacy (Studi Analisis SMA Negeri 1 Ponorogo), hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa 1). Guru PPKn berperan dalam peningkatan Civic Literacy
dengan menerapkan peran dan kedudukan warga negara yang baik, praktik di
lapangan, norma moral Pankasila dan UUD 1945 dalam kehidupan sehari-hari. 2)
Kurangnya keterlibatan siswa memperkuat Civic Literacy. 3) Evaluasi guru untuk
memperkuat Civic Literacy melalui penilaian tertulis dan tidak tertulis, tugas
individu dan kelompok, penilaian dampak teman sejawat dan guru, serta serta
penilaian keterampilan pemecahan masalah yang muncul dari diskusi berbagai
solusi.

Kedua, penelitian dari Raharjo (2018) yang berjudul urgensi Civic Literacy
bagi generasi milenial, hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa literasi
kewarganegaraan ialah harus menyadarkan masyarakat akan perkembangan di era
digital. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan dampak positif dari perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi, tetapi juga dampak negatifnya, seperti
penyebaran berita palsu, penggunaan media sosial sebagai senjata (pemecah belah),
dan teknologi untuk tujuan negatif. Satu hal penting yang harus dilestarikan selama
ribuan tahun di era teknologi adalah Civic Literacy.

Ketiga, penelitian dari Wulandari (2022) yang berjudul pengaruh
penggunaan media pembelajaran koran digital terhadap penguatan Civic Literacy
di SMP Negeri 1 terbanggi besar tahun pelajaran 2021/2022, hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwasanya Penggunaan media koran digital membantu
meningkatkan penguatan Civic Literacy peserta didik. Peserta didik dipandang
sebagai pemecah masalah dalam kegiatan pembelajaran, yang berarti mereka

memiliki keberanian untuk berpikir dan berdebat dengan kemampuan terbaik
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mereka. Pada saat yang sama, struktur bahasa peserta didik diperkuat oleh latihan
berbicara secara teratur. Mengeksplorasi konten koran digital membuka mata siswa
dan membantu mereka memanfaatkan teknologi dengan lebih baik. Peserta didik
juga akan mendapat manfaat dari pelajaran manajemen waktu; mereka belajar
bagaimana mengatur waktu mereka dengan mengikuti kelas online dan
memprioritaskan tugas yang diberikan oleh guru. Peserta didik juga percaya bahwa
tujuan pembelajaran dapat dicapai.

Sebelum melaksanakan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan
studi pendahuluan. Studi pendahuluan dilakukan melalui wawancara terhadap
narasumber yaitu salah satu guru Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila yang ada di
SMP Negeri 20 Palembang. Narasumber memberikan informasi terkai penerapan
Civic Literacy di SMP tersebut, bahwa Civic Literacy belum diterapkan secara
mandiri maksudnya literasi sudah ada namun untuk Civic Literacy sendiri belum
sepenuhnya diterapkan secara program mandiri di SMP negeri 20 Palembang dan
hanya berbentuk aktivitas di dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh
guru Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila sebelum nantinya program tersebut bisa
diterapkan dan dapat disebut sebagai program.

Di sekolah ini literasi menjadi parameter penilaian terhadap siswa dan
sistem belajar yang diberikan oleh guru di kelas. Pihak sekolah juga menyediakan
perpustakaan seperti halnya sekolah lainnya pada umumnya yang bertujuan untuk
siswa siswi membaca ataupun mencari buku maupun referensi yang mereka
butuhkan. Narasumber juga memberikan informasi terkait pembentukan karakter
siswa dapat dilihat bagaimana siswa memakai pakaian rapi sesuai dengan peraturan
yang sekolah ini terapkan, membaca alquran sebelum memulai pelajaran,
menggunakan waktu ishoma untuk siswa siswi menunaikan ibadah, menerapkan 3s,
mengikuti upacara bendera. Selain itu, untuk kolaborasi dapat dilihat pada saat
gotong royong dan tanggung jawab bisa dibilang sangat baik contoh kecilnya bisa
diliat pada saat pengimplementasian P5 yaitu dengan siswa siswi mengerjakan
projek bersama bersama sama dengan rekan satu tim atau sekelompok mereka.
Selain itu sekolah, guru dan staff berupaya menanamkan dan mencontohkan sikap

yang jujur, nasionalisme, cinta damai, dan toleransi kepada peserta didik.
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Selain itu dari hasil wawancara juga narasumber mengatakan bahwa Civic
Literacy merupakan suatu hal yang penting untuk didapatkan oleh peserta didik di
tingkat sekolah menengah pertama. Jika melihat dari situasi dan kondisi saat ini
yang telah dipengaruhi oleh teknologi dimana semua orang orang, bidang tidak ada

yang tidak terpengaruh akan kemajuan teknologi dan teknologi tidak dapat
dihindari makanya kita perlu mengandalikan diri kita hal ini dikarenakan kita tidak
dapat mengendalikan orang lain, sosial media bahkan teknologi sekalipun.
Sebenarnya tidak hanya siswa SMP saja namun jenjang pendidikan lain juga harus
dibentuk Civic Literacy dan Civic Literacy ini dapat dibentuk melalui proses
pembelajaran dikelas maupun diluar. Narasumber juga mengatakan bahwa benar
jika guru Pendidikan Pancasila menjadi salah satu guru yang berperan untuk
membentuk, menanamkan serta meningkatkan Civic Literacy kepada peserta didik.

Berdasarkan penjelasan di atas dan studi pendahuluan yang sudah dilakukan
maka peneliti akan mengkaji lebih lanjut tentang bagaimana guru PPKn berperan
dalam upaya membentuk Civic Literacy melalui materi pembelajaran yang
disampaikan kepada peserta didik. Maka dengan ini peneliti mengambil sebuah
judul penelitian “peran guru Pendidikan Pancasila dalam membentuk Civic

Literacy peserta didik di SMP Negeri 20 Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah :

Berdasarkan uraian latar belakang serta penjelasan terkait permasalahan dan
pentinya penelitian dilakukan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“bagaimana peran guru Pendidikan Pancasila dalam membentuk Civic Literacy

peserta didik di SMP Negeri 20 Palembang ?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui peran guru Pendidikan Pancasila dalam membentuk Civic

Literacy peserta didik di SMP Negeri 20 Palembang ?
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1.4 Manfaat Penelitian
Selain sebagai syarat untuk menyelesaikan tugas akhir, maka hasil penelitian ini di
harapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis

1.4.1 Secara Teoritis

Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi yang membutuhkan khususnya
dan bagi semua pihak pada umumnya. Penulis berharap skripsi ini mampu menjadi
salah satu bahan bacaan untuk acuan pembuatan skripsi selanjutnya agar menjadi
lebih baik.

1.4.2 Secara Praktis
Selain bermanfaat secara teoritis, penelitian ini juga bermanfaat secara
praktis yang diharapkan dapat berguna bagi objek penelitian, terkhusus dalam
pendidikan. Berikut manfaat secara praktis dari penelitian:
1.4.2.1 Bagi sekolah
1) Memberikan sumbangan berupa informasi secara teoritik terkait peran guru
dalam membentuk Civic Literacy dalam muatan materi di sekolah
2) Sebagai sarana evaluasi terhadap pelaksanaan Kkinerja sekolah dalam
membentuk dan meningkatkan Civic Literacy di sekolah
3) Sebagai alat penentu kebijakan sekolah khususnya tentang upaya membentuk
dan meningkatkan Civic Literacy disekolah
1.4.2.2 Bagi Guru
Dapat mengoptimalkan kemampuan guru dalam pengelolaan Kegiatan
Belajar Mengajar serta memperluas cara pandang guru terhadap pentingnya Civic
Literacy untuk dibentuk dan diberikan kepada peserta didik
1.4.2.3 Bagi Peneliti
Peneliti dapat memperoleh pengalaman melakukan penelitian untuk
mengetahui peran guru Pendidikan Pancasila dalam membentuk Civic Literacy
pada muatan suatu materi dan terlebih lagi peneliti memperoleh informasi yang

informatif terkait peran guru Pendidikan Pancasila dalam membentuk Civic
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Literacy, informasi ini berguna untuk penulis yang nantinya sebagai calon penerus

guru Pendidikan Pancasila.
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